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RINGKASAN


[bookmark: _GoBack]Sanitasi lingkungan memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan manusia sebagai pengawasan terhadap lingkungan fisik, biologis, sosial dan ekonomi yang mempengaruhi kesehatan manusia, dimana lingkungan berguna ditingkatkan dan diperbanyak sedangkan yang merugikan diperbaiki atau dihilangkan. Upaya sanitasi lingkungan sangat perlu diperhatikan untuk kota-kota industri. Limbah yang dihasilkan dapat mencemari lingkungan masyarakat jika tidak dikelola secara tepat serta mengabaikan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan). Pekalongan merupakan kota di Jawa Tengah yang terkenal dengan industri batik dan menjadi salah satu pemasok batik ke banyak daerah di Indonesia. Tak sering dijumpai dalam satu desa penduduknya mendirikan home industry batik di rumah masing-masing. Semisal saja di Kelurahan Pabean adalah salah satu sentra pengrajin batik di Pekalongan. Hampir setiap warga adalah pengrajin batik, dengan memanfaatkan air sungai untuk mencuci batik dan sebagai tempat untuk membuang limbahnya. Pencemaran akibat limbah batik tersebut menjadikan kota ini sebagai kota paling tercemar se-Jawa Tengah. Air sumur tak lagi bisa dipakai.
Karya tulis ini bertujuan untuk merumuskan konsep untuk meningkatkan sanitasi lingkungan akibat limbah batik di Kelurahan Pabean. Konsep ini ditunjang dengan konsep utama yakni Underground Waste Tank System. Gagasan ini ditulis dengan analisis melalui studi literatur dari berbagai media massa untuk didapatkan sebuah solusi. Masalah tersebut dikombinasikan dengan solusi logis berdasarkan tinjauan pustaka yang ada serta ilmu yang sudah didapatkan penulis.
Berdasarkan hasil analisis kami, diketahui bahwa masih rendahnya kesadaran warga di Kelurahan Pabean yang yakin bahwa limbah tidak berbahaya. Untuk meningkatkan kesadaran warga bahwa limbah batik sangat berbahaya bila mencemari sungai karena mengandung zat kimia bukan alami, maka kami mengusung sebuah konsep Underground Waste Tank System, yang inti dari konsep ini akan menggantikan fungsi sungai sebagai pembuangan limbah batik. Sehingga sungai lestari dan tidak tercemari oleh zat kimia yang akan mengganggu sanitasi lingkungan warga sekitar. Pada konsep ini akan ada sebuah bak sementara untuk menampung limbah di setiap rumah pengrajin batik yang akan dialirkan melalui pipa-pipa bercabang yang akan menuju ke sebuah penampungan limbah akhir semacam tangki di bawah tanah yang kapasitasnya skala besar. Sehingga konsep Underground Waste Tank System tidak begitu memakan tempat lapang dan pencemaran udara akibat bau limbah batik dapat dikurangi karena letaknya yang terpendam di bawah tanah. Agar konsep ini dapat terlaksana dengan baik, maka harus diperlukan kerjasama dari berbagai pihak diantaranya pemerintah daerah, pemerintah lingkungan hidup, dinas pekerjaan umum, dan tentunya masyarakat di Kelurahan Pabean yang menjadi subyek dalam penerapan konsep ini.
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sanitasi lingkungan memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan manusia sebagai pengawasan terhadap lingkungan fisik, biologis, sosial dan ekonomi yang mempengaruhi kesehatan manusia, dimana lingkungan berguna ditingkatkan dan diperbanyak sedangkan yang merugikan diperbaiki atau dihilangkan. Sanitasi lingkungan merupakan upaya pengendalian terhadap faktor – faktor lingkungan fisik manusia yang dapat berpengaruh buruk terhadap kesehatan atau upaya kesehatan untuk memelihara dan melindungi kebersihan lingkungan dari subyeknya, misalnya menjaga kebersihan sungai,menyediakan air bersih untuk mencuci tangan dalam memelihara dan melindungi kebersihan tangan, menyediakan tempat sampah untuk membuang sampah dalam memelihara kebersihan lingkungan, membangun jamban untuk tempat membuang kotoran dalam memelihara kebersihan lingkungan dan menyediakan air minum yang memenuhi syarat kesehatan dalam upaya memelihara dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Pentingnya lingkungan yang sehat ini telah dibuktikan WHO dengan penyelidikan – penyelidikan di seluruh dunia dimana didapatkan hasil bahwa angka kematian (Mortality), angka kesakitan (Morbidity) yang tinggi serta seringnya terjadi epidemi, terdapat di tempat yang sanitasi lingkungannya yang buruk, yaitu tempat dimana terdapat banyak lalat, nyamuk, pembuangan kotoran dan sampah yang tidak teratur, air rumah tangga dan perumahan yang buruk serta keadaan sosial ekonomi rendah. Sebaliknya di tempat – tempat yang kondisi sanitasi lingkungannya baik, angka kematian dan kesakitan juga rendah (Entjang, 2000).
Adanya korelasi antara sanitasi lingkungan dengan angka kematian dan kesakitan, mengakibatkan bahan pertimbangan kota-kota yang tergolong kota industri dalam mengelola limbah hasil produksi. Hal ini menyebabkan setiap kegiatan industri yang menghasilkan limbah harus mempunyai strategi agar keseimbangan sanitasi lingkungan sekitar tetap terjaga. Kurangnya kesadaran dan kepedulian pelaku industri terhadap lingkungan baik dalam jangka waktu pendek maupun panjang mengakibatkan pencemaran semakin meluas melalui air maupun udara sehingga mengakibatkan kerugian secara fisik. Kesehatan menjadi salah satu kerugian fisik ketika sanitasi lingkungan terabaikan.
Sebagai salah satu kota industri di Jawa Tengah, Pekalongan terkenal dengan industri batiknya bahkan menjadi salah satu pemasok batik ke banyak daerah di Indonesia. Tapi di Pekalongan, pencemaran akibat limbah batik menjadikan kota ini sebagai kota paling tercemar se-Jawa Tengah. Air sumur tak lagi bisa dipakai. Kelurahan Pabean adalah salah satu sentra pengrajin batik di Pekalongan, Jawa Tengah. Hampir setiap warga adalah pengrajin batik, dengan memanfaatkan air sungai untuk mencuci batik dan sebagai tempat untuk membuang limbahnya. Fenomena yang sering terjadi ketika setelah batik selesai diwarnai, batik dicuci dalam sebuah bak. Sisa cucian batik lantas dibuang ke sungai. Memang tak semua pengrajin batik membuang limbahnya ke sungai, tapi sebagian besar seperti itu. Ini adalah kegiatan turun temurun. Warga yakin limbah batik tak berbahaya. Dinas Penataan Kota dan Lingkungan Hidup Kota Pekalongan mencatat, ada 12 ribu industri kecil yang membuang limbahnya ke sungai. Kepala Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan Kota Pekalongan mengatakan bahwa salah satu sumber limbah adalah industri batik rumahan. Limbah batik mengandung B3, termasuk warna, BOD, COD itu memang tinggi sekali dibanding limbah rumah sakit. Limbah batik mengandung BOD dan COD tinggi (www.myradio-rock.blogspot.com).
Salah satu dampak yang terjadi adalah air sumur yang sama sekali tidak dapat dipakai airnya terasa asin, pahit dan getir sehingga warnanya pun menjadi kuning bilai dipakai dapat menggangu kesehatan seperti gatal-gatal , infeksi kulit , hingga dapat menimbulkan kanker untuk itulah perlu adanya pengolahan khusus untuk penanganan limbah batik. Dampak lain yang sangat merugikan yaitu bagi petani  yang mempunyai sawah letaknya dekat Kelurahan Pabean. Sawah ini sering gagal panen, ketimbang berhasil. Penyebabnya adalah aliran sungai yang tak lagi jernih, tapi berwarna dan berbuih, tercemar limbah pewarnaan batik. Aliran limbah lewat selokan terus masuk sungai terus ke sawah.

Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mencari solusi dalam meningkatkan sanitasi lingkungan di Kelurahan Pabean. 
2. Untuk mengetahui desain Underground Waste Tank System sebagai solusi penanggulangan limbah batik yang mencemari aliran sungai di sekitar Kelurahan Pabean
.

Manfaat Penulisan

	Karya tulis ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pemerintah dan masyarakat diantaranya :
1. Sebagai referensi mengenai desain sederahana dalam mengelola limbah batik home industri yang mencemari sungai di Kelurahan Pabean.
2. Memberikan alternatif solusi upaya peningkatan sanitasi lingkungan bagi warga Kelurahan Pabean.
3. Sebagai inovasi baru membangun daerah aliran sungai yang bebas limbah batik dengan konsep Underground Waste Tank System.
4. Memberikan wawasan mengenai manfaat konsep Underground Waste Tank System dalam menyusun perencanaan penanganan limbah batik di Kelurahan Pabean.








GAGASAN

Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan

Semakin meningkatnya keberadaan home industri dapat mempengaruhi pencemaran lingkungan. Hal ini dikaitkan dengan tingkat kesadaran para pelaku industri dalam memelihara lingkungan yang sehat dan bersih. Pemerintah daerah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan sanitasi lingkungan. Salah satu lingkungan yang menjadi korban pelaku home industri adalah sungai di Kelurahan Pabean. Sungai yang tercemar akibat limbah batik akibat kurang sadarnya warga terhadap lingkungan merupakan faktor utama permasalahan yang terjadi. Hampir setiap warga adalah pengrajin batik, dengan memanfaatkan air sungai untuk mencuci batik dan sebagai tempat untuk membuang limbahnya. Fenomena yang sering terjadi ketika setelah batik selesai diwarnai, batik dicuci dalam sebuah bak. Sisa cucian batik lantas dibuang ke sungai. Memang tak semua pengrajin batik membuang limbahnya ke sungai, tapi sebagian besar seperti itu. Ini adalah kegiatan turun temurun. Mereka menganggap bahwa limbah yang dihasilkan tak berbahaya. Padahal limbah batik mengandung B3, termasuk warna, BOD, dan COD. Dibanding limbah rumah sakit, limbah batik mengandung BOD dan COD tinggi.
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Gambar 1. Proses pewarnaan dan pencucian kain batik
(Sumber : myradio-rock.blogspot.com)
Dampak yang terjadi akibat sungai yang tercemar limbah batik adalah air sumur warga yang dekat dengan sungai sama sekali tidak dapat dipakai airnya terasa asin, pahit dan getir sehingga warnanya pun menjadi kuning bila dipakai dapat menggangu kesehatan seperti gatal-gatal, infeksi kulit, hingga dapat menimbulkan kanker dalam jangka waktu yang lama. Dampak lain yang sangat merugikan yaitu bagi petani yang mempunyai sawah letaknya dekat Kelurahan Pabean. Sawah ini sering gagal panen, ketimbang berhasil. Penyebabnya adalah aliran sungai yang tak lagi jernih, tapi berwarna dan berbuih, tercemar limbah pewarnaan batik. Aliran limbah lewat selokan terus masuk sungai terus ke sawah.
[image: 1343340889987074749]
Gambar 2. Kondisi sungai yang tercemar air limbah
(Sumber : kompasiana.com)
Solusi yang Pernah Ditawarkan

Sampai saat ini sudah banyak solusi yang dilakukan oleh pemerintah terhadap masyarakat pengrajin batik di Kelurahan Pabean. Hal tersebut dilakukan agar kondisi sungai di Kelurahan Pabean tidak tercemar limbah batik dan tingkat kesehatannya yang rendah dapat dihindarkan. Solusi yang pernah ditawarkan pemerintah tersebut antara lain menyuruh pengrajin batik mengganti pewarna kimia menjadi pewarna alami, tapi Pemerintah Kota Pekalongan mengaku kewalahan kalau harus mengingatkan satu per satu industri batik rumahan. Solusi lain diantaranya yaitu  memanfaatkan mikroorganisme maupun dengan sejumlah tanaman yang ditanam pada lahan yang sudah tercemar. Tanaman-tanaman yang dipilih yang rakus akan unsur logam pakai rami, nilam yang menyerap unsur logam. Bisa dengan kubis ditanam di areal itu dan tidak boleh dikonsumsi, serta mengajukan industri batik yang bandel dan tak mau mematuhi aturan lingkungan ke pengadilan.

Gagasan Baru yang Ditawarkan

Pada proses pembuatan Underground Waste Tank System didasarkan dengan prinsip menjaga dan melestarikan daerah aliran sungai Kelurahan Pabean, sehingga tidak ada lagi pencemaran limbah batik yang berasal dari pengrajin batik rumahan. Konsep ini akan menampung air limbah batik dari proses pewarnaan dan proses lainnya ke dalam sebuah bak setiap rumah pengrajin batik. Setelah limbah ditampung lalu dialirkan menuju ke sebuah tangki bawah tanah yang kapasitasnya besar karena tidak hanya digunakan untuk satu pengrajin saja melainkan semua pengrajin batik di Kelurahan Pabean. Dari bak menuju tangki bawah tanah akan dilewatkan melalui pipa-pipa bercabang. Tangki bawah tanah yang dimaksud yaitu tangki yang terbuat dari beton sehingga hal ini meminimalisir terjadinya pencemaran tanah akibat bocornya tangki bawah tanah tersebut. 
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Gambar 3. Konsep Underground Waste Tank System bila diterapkan di satu rumah
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015)
Air limbah yang telah ditampung di dalam tangki bawah tanah nantinya memerlukan penyedotan secara periodik guna mengosongkan tangki tersebut. Hal ini dibutuhkan truk penyedot untuk memindahkan air limbah batik dari tangki bawah tanah ke tempat penampungan selanjutnya atau pengolahan limbah (IPAL). Konsep ini dikhususkan untuk pengrajin batik rumahan yang tidak memiliki tempat pengolah air limbah seperti IPAL yang ada pada industri – industri besar. Harapan dengan adanya konsep ini, jika berhasil dilaksanakan, maka tidak akan ada lagi pencemaran akibat limbah batik pada aliran sungai Kelurahan Pabean. Sungai akan menjadi bersih, kandungan oksigen didalamnya tinggi, dan tidak ada bakteri yang mencemari dan air sumur warga yang di dekat sungai bisa digunakan kembali.
Pihak – Pihak yang Dipertimbangkan Membantu Mengimplementasikan Gagasan

	Agar konsep Underground Waste Tank System dapat terealisasikan, maka pihak-pihak yang dapat membantu agar dapat terimplementasikan antara lain :
1. Pemerintah Daerah
Pemerintah daerah dalam hal ini adalah gubernur mengijinkan dalam mewujudkan konsep ini dan menyediakan anggaran dana dalam mewujudkan konsep pembangunan Underground Waste Tank System ini.
2. Pemerintah Lingkungan Hidup
Konsep ini harus mendapat dukungan sepenuhnya dari Kementrian Lingkungan Hidup, karena upaya untuk membangun lingkungan yang layak dan menanggulangi banjir dan pencemaran sungai adalah salah satu tugas dari kementiran ini. Dengan adanya dukungan dari Pemerintah Lingkungan Hidup, maka program ini dapat terealisasikan dengan baik.
3. Masyarakat sekitar daerah pengrajin batik 
Sasaran dalam konsep yang dibentuk adalah masyarakat, maka masyarakat pengrajin batik rumahan adalah subyek dalam penggunaan konsep Underground Waste Tank System tidak akan terlaksana dengan baik tanpa peran masyarakat, sehingga masyarakat wajib untuk memahami konsep dan menerapkannya agar dapat menjaga daerah aliran sungai agar tidak tercemar.

Langkah-langkah Strategis yang Harus Dilakukan

1. Menyadarkan pada masyarakat pengarajin batik rumahan bahwa limbah batik  yang dihasilkan dari produksinya berbahaya jika mencemari sungai.
2. Menawarkan konsep Underground Waste Tank System kepada pemerintah daerah dan masyarakat bahwa konsep ini bisa dijadikan salah satu solusi dalam menanggulangi limbah batik industri rumahan.
3. Bekerjasama dengan IPAL (Instalasi Pengolah Air Limbah) sebagai tempat pengolahan terakhir limbah yang dikirim dari tampungan tangki bawah tanah melalui truk-truk limbah.
4. Meminta partisipasi dan dukungan masyarakat dalam pembangunan konsep ini karena mereka yang lebih paham tentang struktur geografi daerah Kelurahan Pabean.
5. Bekerjasama dengan Pemerintah Lingkungan Hidup dalam perijinan pembangunan konsep Underground Waste Tank System ini.


KESIMPULAN

Gagasan yang Diajukan

	Underground Waste Tank System adalah sebuah konsep yang berprinsip untuk menjaga dan melestarikan daerah aliran sungai Kelurahan Pabean, sehingga tidak ada lagi pencemaran limbah batik yang berasal dari pengrajin batik rumahan. Konsep ini akan menampung air limbah batik dari proses pewarnaan dan proses lainnya ke tempat dengan pembatas rendah yang berfungsi sebagai bak di setiap rumah pengrajin batik. Setelah limbah ditampung lalu dialirkan menuju ke sebuah tangki bawah tanah yang kapasitasnya besar karena tidak hanya digunakan untuk satu pengrajin saja melainkan semua pengrajin batik di Kelurahan Pabean. Dari bak menuju tangki bawah tanah akan dilewatkan melalui pipa-pipa bercabang. Tangki bawah tanah yang dimaksud yaitu tangki yang terbuat dari beton sehingga hal ini meminimalisir terjadinya pencemaran tanah akibat bocornya tangki bawah tanah tersebut. Hal ini akan meningkatkan sanitasi lingkungan di Kelurahan Pabean yang terkenal dengan pengrajin batik rumahan.

Teknik Implementasi yang Akan Dilakukan

Agar konsep Underground Waste Tank System ini terimplementasikan maka diperlukan kerjasama antara tiga komponen, yakni pemerintah sebagai pelaksana, mahasiswa sebagai pembuat gagasan, dan masyarakat pengrajin batik Kelurahan Pabean sebagai subyek dalam konsep ini. Pemerintah Lingkungan Hidup dan  Pemerintah Daerah  saling melakukan koordinasi. Masyarakat bersedia dalam memberikan regulasi-regulasi yang nyata untuk diimplementasikan. Sehingga masyarakat Kelurahan Pabean dapat mendukung dengan mengetahui konsep-konsep dan penerapannya. 
Konsep Underground Waste Tank System





Pemerintah Daerah dan Pemerintah Lingkungan Hidup

Masyarakat Sebagai Subyek Pelaksanaan
Mahasiswa Sebagai Pencetus Gagasan





Gambar 4. Alur implementasi gagasan
(Sumber: Penulis, 2015)

Prediksi Keberhasilan Gagasan

	Konsep Underground Waste Tank System ini jika direalisasikan, maka akan didapatkan beberapa manfaat diantaranya sebagai solusi efektif atas permasalahan daerah aliran sungai Kelurahan Pabean yang tercemar limbah batik. Konsep ini dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Sehingga kualitas hidup warga dan sanitasi lingkungan di Kelurahan Pabean terutama daerah bantaran sungai juga akan meningkat. Terwujudnya sungai yang bebas oleh limbah yang menimbulkan berbagai macam penyakit. Keberhasilan dari konsep ini ditentukan oleh berbagai pihak diantaranya masyarakat dan pemerintah. Pola pikir yang juga harus diubah oleh masyarakat dan juga pemerintah adalah jangan menjadikan limbah batik sebagai hal yang terabaikan, melainkan menjadikan limbah sebagai malapetaka bila tidak dikelola dengan baik.
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Keterangan Gambar : Konsep Underground Waste Tank System nampak dari atas, terlihat bak dengan pembatas rendah guna menampung air hasil proses pewarnaan agar dapat dialirkan ke Underground Waste Tank System.
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Keterangan Gambar : Underground Waste Tank System secara keseluruhan, terdiri dari bak, pipa masuk, tangki bawah tanah, dan pipa keluar.
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